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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaltu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa indonesla. Pembinaan
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia
dengan baik dan pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa
Indonesia sebagal sarana komunikasl nasional dan sebagal wahana pen-
gungkap berbagai aspek kehidupan sesual dengan perkembangan zaman.
Upaya pencapalan tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra
dalam berbagal aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan
melalul penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar dalam masyarakata serta penyebarluasan berbagai pedoman dan hasil
penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penan-
ganan penelitian bahasa dan sastra telah diperiuas ke sepuluh Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa
Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah
Istimewa Yokyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperiuas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat,
dan pada tahun 1980 diperiuas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian
bahasa dan sastra diperiuas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa tengah, (18) Kalimantan
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian,
ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra,termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI Jakarta.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya menan-
gani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan
mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indones|a yang ditujukan kepada para pegawai
baik di tingkungan Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan maupun
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Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan instans! lain
yang berkaltan.

Selain keglatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penaelitian Bahasa dan
Sastra juga mencetak dan menyebar luaskan hasi penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagal
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagal
bidang #imu, dan masyarakat umum.

Buku Struktur Bahasa Melayu Riau : Dialeh Pasir Pangaralan inl merupakan
salah satu hasit Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Riau tahun 1983
yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti darl Universitas Riau.
Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada Dr. A. Hakim Usman, pemimpin Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatera Barat beserta stafnya, dan para penelitl yaitu,
Saldat Dahlan, M. Yunus R., Abduulah Manan, dan Abdul Razak.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kaml sampalkan kepada Drs.
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek. drs. Farid Hadl, Sekretaris; A. Rachman
idris, Bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, dan Hartatik, Ebah Suhaebah
(Staf) yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan
buku inl. Pernyataan terima kasih juga kaml sampaikan kepada penilal, dan
Amran Tasal, penyunting naskah, dan pembantu teknis.

Jakarta, 1 Desember 1990 Lukman Ali
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa



KATA PENGANTAR

Semenjak tahun anggaran 1976/1977 Pusat Pembinaan dan Pengem-
ingan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl, telah mem-
_rikan kepercayaan kepada Daerah Sumatera Barat untuk mengadakan
.=nelitian terhadap Bahasa-bahasa se-Sumatera melalul Proyek Penelitian
_ahasa dan Sastra Indonesla dan Daerah Sumatera Barat dan hal tersebut
--arianjut terus sampal sekarang.

Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatera Barat ditugaskan pula untuk mencetak nas-
kah hasil penelitian tim yang ditetapkan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesla dan daerah Sumatera Barat tahun 1990/1991, yang telah
disempurnakan oleh tim penyempurmaan naskah Pusat, sehingga telah dapat
diterbitkan dalam bentuk buku yang berjudul Struktur Bahasa Melayu Riau
Dialek Pasir Pangaralan.

Kepercayaan yang diberikan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI kepada Sumatera Barat
melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera
Barat adalah berkat kerja sama yang baik dengan semua pihak di Sumatera
terutama dengan perguruan tinggi negeri se-Sumatera, Pemerintah Daerah,
dan Lembaga-lembaga, baik pemerintah maupun badan-badan swasta, yang
ada hubungannya dengan pembinaan dan pengembangan bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah.

Terbitnya naskah hasil penelitian ini akan menambah bahan bacaan
terutama bagi peminat bahasa dan sastra serta akan menambah kepustakaan
bagi daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya walaupun dalam
jumlah yang sangat terbatas.

Kepada semua pihak yang telah memberikan peran sertanya sehingga
usaha Inl dapat berhasil dengan baik kami ucapkan terima kasih.

Padang, 2 Januari 1991 Kepala Kantor Wilayah Depdikbud

Propinsl Sumatera Barat

Drs. Jazir Burhan
NIP. 130429241



UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam melaksanakan penelitian ini tim peneliti banyak menemu
kesulitan. Namun, semua kesulitan itu dapat diatasi berkat bantuan pemuka:
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Pengembangan Tenaga Kependidikan Universitas Riau yang telah men--
izinkan tim peneliti melaksanakan penelitian;

3) Konsultan penelitian yang telah memberikan pengarahan kepada tim
peneliti;

4) Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Daerah Riau yang telas:
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5) Bapak camat dan kepala - kepala Desa di Kecamatan Rambah, Kabupat-:
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mengharapkan kritik dan saran dar para pembaca untuk perbaikan has
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Indonesia terdiri dari pulau-pulau yang didiami oleh berbagai suku
bangsa. Suku-suku bangsa itu mempunyai bahasa yang berbeda-beda
pula. Menurut informasi dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
ternyata bahasa daerah di seluruh wilayah Indonesia kurang lebih 400
macam (Rosidl, 1975:119). Bahasa daerah ini perlu dibina dan dipelihara
oleh bangsa Indonesia karena bahasa itu merupakan kebanggaan daerah

dan sekaligus pendukung kebudayaan daerah yang merupakan milik
nasional.

Usaha-usaha pembinaan dan pengembangan bahasa daerah meliputi
kegiatan-kegiatan (1) inventarisasi dan (2) peningkatan mutu pemakaian
(Lembaga bahasa Nasional, 1975:178). Untuk melaksanakan pembinaan
bahasa daerah, tim peneliti mengambil langkah-langkah kegiatan yang
pertama, yaitu inventarisasi bahasa. Aspek kebahasaan yang diinven-
tarisasi adalah segi strukturnya yang meliputi struktur fonologis, sintaksis,
dan semantik (Effendi, 1975:137).




Struktur bahsa daerah yang diteliti adalah bahasa Melayu Riau Dialek
Pasir Pengaraian. Dialek ini sangat menarik untuk diteliti karena di daerah
ini bermukim orang Melayu dan orang Mandailing yang nenek moyang
mereka dulu berasal dari Sumatera Utara. Jadi, dalam hal ini, struktur
bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pangaraian mungkin ada saling pengaruh
dengan bahasa Mandailing.

Ditinjau dari segi letak georafis, Kecamatan Rambah berdekatan de-
ngan daerah Sumatera Barat dan berdekatan pula dengan Sumatera Utara
Hal ini memungkinkan bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pangaraian ter
pengaruh oleh bahasa Minangkabau dan bahasa Mandailing seperti ter
sebut di atas. Oleh karena itu, dialek ini sangat menarik untuk diteliti.

Penduduk Kecamgtan Rambah menamakan bahasa yang diteliti ini
bahasa Rambah atau bahasa Melayu Pasirpengaraian. Penutur bahasa ini
tinggal di beberapa desa, yaitu :

1) desa Rambah Tengah Utara,

2) desa Rambah Tengah Huluy,

3) desa Rambah Tengah Hilir,

4) desa Kelurahan Pasir Pangaraian,
5) desa Rambah Hilir

6) desa Rambah Hilir Tengah,

7) desa Rambah Hilir Timur,

8) desa Rambah Samo,

9) desa Rambah Samo barat.

Semua desa itu terletak di kecamatan Rambah. Ibu kota Kecamatan
Rambah adalah Pasir Pengaraian.

Penelitian ini mempunyai relevansi yang tinggi dengan perkembangan
bahasa dan sastra daerah. Struktur bahasa Melayu Riau Dialek Pasirpen-
garaian mencerminkan lebih jelas salah satu stwktur bahasa daerah di
Indonesia. Apabila struktur bahasa daerah telah tersusun dengan baik,
diharapkan orang lain akan mudah mempelajari bahasa daerah itu. Dengan
sendirinya sastra daerah yang menggunakan bahasa daerah sebeagai
medium, baik yang bersifat lisan maupun yang bersifat tulisan, akan mudah
dipelajari oleh orang lain.

Ditinjau dari segi perkembangan bahasa Indonesia, penelitian ini pun
mempunyali relevansi yang erat dengan perkembangan bahasa Indonesia.
Perkembangan bahasa Indonesia akan semakin jelas bila dibandingkan
dengan struktur bahasa Melayu karena bahasa Melayu merupakan asal






